© HAK CIPTA MILIK UNIVERSITAS ANDALAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Unand.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unand.

PENGARUH BEBERAPA WAKTU AWAL PEMBERIAN PAKAN
TERHADAP PERFORMANS PRODUKSI AYAM BROILER

SKRIPSI

NIVERSITAS ANDAL =

<
1
N

WIDIA NENGSIH PRIMADONA
06 161 061

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG 2011



PENGARUH BEBERAPA WAKTU AWAL PEMBERIAN PAKAN
TERHADAP PERFORMANS PRODUKSI AYAM BROILER

Widia Nengsih Primadona, dibawah bimbingan
Dr.Ir. Yan Heryandi, MP dan Prof.Dr.Ir.H. M. Hafil Abbas, MS
Jurusan Produksi Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2011

ABSTRAK

Penelitian dilakukan selama enam minggu di UPT Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberpa waktu
awal pemberian pakan terhadap performans produksi ayam broiler. Penelitian ini
menggunakan 200 ekor DOC ayam broiler strain Cobb dan ditempatkan pada 20
unit kotak kandang yang berukuran 75 x 60 x 60 cm. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuannya adalah beberapa waktu awal pemberian pakan yaitu A (0 jam
setelah menetas), B (24 jam), C (48 jam), D (72 jam), E (96 jam). Peubah yang
diamati adalah konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan,
konsumsi air minum dan mortalitas.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh beberapa waktu awal
pemberian pakan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan konsumsi air minum.
Mortalitas selama penelitian terdapat pada perlakuan C dan D sebanyak 10% dan
5% . Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa beberapa waktu awal
pemberian pakan pada 0 jam dan 24 jam lebih baik terhadap performans ayam
broiler dan pada 24 - 72 jam sama saja performansnya sedangkan 96 jam nyata
lebih rendah performansnya dibandingkan 24 — 72 jam.

Kata kunci : First Feeding, Waktu Makan Pertama, Performans.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani terus meningkat, seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya asupan gizi. Salah satu
sumber protein hewani yang relatif murah dan digemari masyarakat adalah daging
ayam. Ditinjau dari segi mutu, daging ayam kaya akan nilai gizi yang tidak kalah
jika dibandingkan dengan daging ternak lainnya, seperti memiliki tekstur daging
yang lembut, warnanya merah terang, bersih, menarik, dan mudah diolah.

Pemenuhan kebutuhan protein hewani secara berkesinambungan dan
berkelanjutan akan terealisasi dengan adanya usaha peternakan yang berhasil.
Lebih 60% pemenuhan kebutuhan protein hewani berasal dari ternak unggas, oleh
sebab itulah usaha peternakan broiler di Indonesia berbenah diri dan terus
mengalami laju pertumbuhan yang pesat. Pemerintah selalu memberikan iklim
kondusif terhadap upaya peningkatan produksi broiler dan mengambil langkah
positif untuk meningkatkan usaha ayam potong, seperti penyediaan bibit, pakan,
dan peralatan yang baik.

Kualitas bibit dan manajemen pemeliharaan pada fase starter merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan tingginya produksi ternak. Pada umumnya
saat broiler menetas sampai proses manajemen setelah penetasan hingga proses
distribusi dan proses transportasi ayam dari perusahaan ke peternak menyebabkan
ayam menjadi terlambat makan, apalagi daerah-daerah yang jauh dari produsen
DOC, maka keterlambatan tersebut mencapai 3 - 4 hari seperti peternakan di

daerah timur Indonesia.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah beberapa waktu awal pemberian pakan tidak

berpengaruh terhadap performans produksi ayam broiler.



1I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Broiler dan Pertumbuhannya

Broiler adalah ayam yang menghasilkan daging yang dipelihara sampai
umur delapan minggu. Broiler yang baik adalah pertumbuhannya cepat, warna
bulu putih mempunyai ukuran dan korfirmasi yang seragam dengan ciri-ciri kaki
pendek dan badan gemuk. Aktifitas sehari-hari hanya makan dan minum serta
istirahat, malas bergerak sehingga tubuh broiler ini cepat besar sesuai dengan
pertumbuhannya (Rasyaf, 2002). Sudaryani dan Santosa (1996) menyatakan ayam
broiler mampu memproduksi daging secara optimal dengan hanya mengkonsumsi
pakan dalam jumlah relatif sedikit.

Murtidjo (1987) menyatakan bahwa ayam broiler adalah strain ayam hasil
budidaya teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis, dengan ciri khas
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan kecil, siap dipotong
pada usia relatif muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak.
Ditambahkan oleh Rasyaf (2003) ayam broiler adalah ayam jantan dan betina
muda yang berumur dibawah 8 minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu,
mempunyai pertumbuhan yang cepat dan mempunyai dada yang lebar dengan
timbunan daging yang baik serta banyak.

Secara genetis, broiler sengaja diciptakan sedemikian rupa sehingga dalam
waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Di Indonesia,
banyak peternak yang memasarkan broiler lebih awal dari masa akhir
pemeliharaan broiler yaitu pada umur 8 minggu. Peternak pada umumnya mulai
menjual ayamnya sekitar umur 5 - 6 minggu untuk memenuhi kebutuhan

konsumen. Sebab pada kisaran umur tersebut, broiler belum banyak mengalami



penimbunan lemak (AAK, 1986). Menurut Maynard dan Loosly (1969) semakin
baik kualitas makanan maka semakin efisien pembentukan energi dan semakin
cepat proses penambahan bobot badan dinyatakan juga bahwa hasil metabolisme
zat-zat makanan merupakan sumber energi utama sedangkan protein digunakan
untuk pertumbuhan.

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pembentukan jaringan baru yang
diikuti dengan perubahan dalam bentuk, berat dan komposisi dewasa tubuh seekor
ternak Maynard, Loosly, Hintz dan Warner (1997). Pertumbuhan biasanya
dinyatakan dengan kenaikan bobot badan akan lebih mudah dilakukan dengan
bobot badan setiap hari dan setiap minggu. Menurut Anggorodi (1979)
menyatakan secara kimia pertumbuhan adalah pertambahan jumlah protein dan
zat - zat makanan lainnya yang tertimbun dalam tubuh ternak. Secara biologis
pertumbuhan adalah manivestasi dari perubahan dalam unit pertumbuhan yang
terkecil yaitu sel mengalami pertambahan jumlah (hiperplasi) dan perbesaran
ukuran sel (hipertropi).

Tillman, Hartadi, Reksohadiprojo, Prawikusumo dan Lebdosoekojo (1988)
menyatakan bahwa pertumbuhan mempunyai tahap yang cepat dan lambat, tahap
cepat terjadi pada sebelum pubertas dan tahap lambat terjadi pada saat hampir
mencapai dewasa tubuh. Anggorodi (1985) menyatakan bahwa tingginya energi
dalam ransum yang tidak diikuti dengan tingginya kandugan protein ransum akan
menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan. Menurut Wahju (1992) imbangan
protein dan energi dalam ransum sangat penting karena memberikan pengaruh

terhadap laju pertumbuhan ayam.



B. Kebutuhan Zat-Zat Makanan dalam Ransum Ayam Broiler

Ransum adalah satu jenis atau campuran dari beberapa bahan pakan yang
diberikan untuk ternak dalam waktu 24 jam (Anggorodi, 1994). Ditambahkan oleh
Rasyaf (2004) bahwa ransum merupakan kumpulan bahan pakan yang layak
dimakan oleh ayam yang disusun menurut aturan tertentu. Selanjutnya Wahju
(1997) menyatakan bahwa ransum ayam pedaging harus mengandung energi yang
cukup untuk membantu reaksi-reaksi metabolik, menyokong energi pertumbuhan
dan memperhatikan suhu tubuh.

Menurut Suprijatna, Atmomarsono dan Kartasudjana (2005) menyatakan
bahwa pemberian ransum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan, pemeliharaan panas tubuh dan produksi. Ditambahkan oleh
Sudaryani dan Santosa (1996) bahwa Pemberian ransum juga berfungsi untuk
membentuk sel-sel dan jaringan tubuh, mengganti sel-sel yang rusak dan
selanjutnya untuk keperluan produksi. Tobing (2002) pakan yang baik harus
memperhatikan imbangan nilai gizinya seperti kadar protein, energi, vitamin dan
mineral.

Wawan (2003) menyatakan bahwa pakan dapat dikatakan baik jika mampu
memberikan seluruh kebutuhan nutrisi secara cepat, baik jenis, jumlah serta
imbangan nutrisi tersebut bagi ternak. Bahan nutrisi digunakan untuk keperluan
hidup pokok dan kelebihannya akan digunakan untuk produksi dan reproduksi.
Menurut Rasyaf (2004) kebutuhan protein ayam broiler pada masa starter sebesar
23%, energi metabolisme 3000 kkal/ kg ransum, mineral Ca 1% dan P 0.45%,
sedangkan pada masa finisher kebutuhan protein sebesar 20 - 25%, energi

metabolisme 2860 - 3410 kkal’kg ransum, mineral Ca 0.8% dan P 0.45% .



Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2005) kebutuhan ayam broiler adalah

protein 22%, energi metabolisme 3000 kkal/kg ransum, serat kasar 7%, lemak 8%,

kalsium 1%, dan phosphor 0.45% sampai ayam tersebut dipanen.

C. Awal Pemberian Pakan

Kegunaan Kuning Telur

Kuning telur dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada masa embrional dalam

telur hingga menetas. Sisa kuning telur yang mengandung air (50%), protein

(28%) diantaranya maternal antibodi (7%) dan lipid (20%), dianggap memenuhi

kebutuhan DOC. Kebutuhan yang dapat dipenuhi dari kuning telur seperti terlihat

pada Tabel 1 kenyataannya sisa kuning telur ini sangat terbatas, dan hanya cukup

untuk mempertahankan kehidupannya bukan untuk pertumbuhan. Pada hari

pertama saja hanya 50% dari kebutuhan energi dan 43% dari kebutuhan protein

yang dapat dipenuhi dari sisa kuning telur yang ada. Hari ketiga ternyata sisa

kuning telur hanya dapat mensuplai 6% dari kebutuhan energi dan 10% untuk

kebutuhan protein (Widjaya, 1999).

Tabel 1. Kebutuhan Energi dan Protein yang Terpenuhi dari Kuning Telur

Umur Energi Kasar Protein
(Hari) Diet Yolk Diet yolk
(keal) (%) (kkal) (%) (8) (%) e (W)

1 9.3 (50) 94  (50) 046 (57) 035 (43)
2 19.8 (74) 6.8 (26) 097  (56) 0.77 (44)
3 351 (94) 24 (6) 1.72  (90) 020 (10)
4 542  (98) 0.9 ) 266  (94) 0.17  (6)
5 69.0 (100) 0.4 (0) 339 (99 004 (1)

(Sumber : Widjaja, 1999)

Selanjutnya Unandar (1997) dalam Mei (2004) menyatakan ada beberapa

efek negatif akan muncul jika terjadi keterlambatan pemberian pakan atau minum



pada tahap awal kehidupan dari ayam (lebih dari 2 hari). Efek negatif tersebut
antara lain bobot badan tidak akan mencapai bobot standar (Unandar 2002) dalam
Mei (2004). Ditambahkan oleh CP Buletin Service (2006) pada saat penetasan
anak ayam, kuning telur dimanfaatkan baik oleh endositosis dari kandungan
kuning telur ke dalam sirkulasi atau oleh batang kuning telur ke dalam usus halus
dan pergerakan anti peristaltic mentransfer kuning telur ke usus halus dimana

“acyl — lipid” di cerna oleh enzim lipase dari pankreas dan diserapnya.

2. Pemberian Pakan yang Lebih Awal dapat Mempercepat Penyerapan
Kuning Telur

Menurut CP Buletin Service (2006) sisa kuning telur digunakan lebih cepat
oleh anak ayam vang sudah mendapatkan pakan lebih awal dibandingkan pada
anak ayam yang dipuasakan hingga 48 jam. Berat sisa kuning telur pada anak
ayam broiler saat menetas adalah 5 g, yang berkurang menjadi 0.4 g dalam waktu
96 jam pada anak ayam yang diberi pakan segera setelah menetas (Gambar 1),
tetapi berat kuning telur yang tersisa pada anak ayam yang dipuasakan 24 dan 48
jam adalah 0.7 g dan 1.5 g setelah 96 jam. Hal ini disebabkan karena gerakan anti
peristaltik yang mentransfer kuning telur hingga ke duodenum karena dirangsang
dengan kehadiran makanan di dalam saluran usus.

Tetapi pada proses penetasan anak ayam di perunggasan komersial, anak
ayam akan ditransfer dari inkubator ketika sebagian besar telah terlepas dari
kerabang telur. Diikuti dengan proses selanjutnya seperti sexing, vaksinasi dan
pengemasan yang dilakukan sebelum dimasukkan ke dalam box untuk di kirim.
Jadi dalam kenyataannya, anak ayam seringkali tidak mendapatkan air minum dan

pakan, yang menyebabkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan terlambat. Oleh



karena itu setelah penetasan merupakan periode kritis untuk perkembangan dan
kelangsungan hidup bagi anak ayam (CP Buletin Service, 2006)

Gambar 1. Pengaruh Pemberian Pakan Awal dan Terlambat Terhadap Sisa
Kuning Telur pada Anak Ayam
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Sumber : CP. Buletin Service

D. Performans Ayam Broiler

Performans ayam broiler yang dilihat atau diteliti adalah konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi ransum, mortalitas dan kebutuhan air minum.

1. Konsumsi Ransum Ayam Broiler

Konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang telah dihabiskan oleh ternak
selama penelitian. Menurut Rasyaf (2004) konsumsi ransum merupakan kegiatan
masuknya sejumlah unsur nutrisi yang ada didalam ransum yang telah tersusun
dari berbagai bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler.
Siregar, Sabrani dan Suroprawiro (1980) menyatakan bahwa ransum yang
dikonsumsi ayam broiler tergantung pada besarnya tubuh ayam, keaktifan

badannya sehari-hari, temperatur didalam dan sekitar kandang, kualitas dan
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kuantitas ransum yang diberikan, cara pengelolaannya serta keseragaman dan
palatabilitas dari ransum.

Menurut Soeharsono (1997) menyatakan bahwa pertumbuhan tidak lepas
kaitannya dengan konsumsi ransum yang pada gilirannya mencerminkan pula
konsumsi nutrisinya, kesempurnaan imbangan nutrisi dan konsumsi ransum
sangat penting bagi pertumbuhan. Sudaryani dan Santoso (2000) menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum ayam adalah besar ayam,
bangsa, efek temperatur lingkungan, energi dalam ransum dan tahapan produksi.

Konsumsi ransum akan semakin meningkat sesuai dengan bertambahnya
umur dan berat badan. Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa ayam yang berumur 3
minggu dengan rata — rata berat badan 803 g akan mengkonsumsi ransum sebesar
87 g/hari, sedangkan ayam yang berumur 6 minggu dengan rata- rata berat badan

2255 gram akan mengkonsumsi ransum sebesar 161 g/hari.

2. Konversi Ransum Ayam Broiler

Konversi ransum didefinisikan sebagai banyaknya ransum yang dihabiskan
untuk menghasilkan setiap kilogram pertambahan bobot badan. Menurut Siregar
ef al. (1980) konsumsi ransum adalah ratio (perbandingan) antara jumlah ransum
yang dihabiskan sampai umur tertentu dengan pertambahan bobot badan tertentu.
Semakin kecil angka konversi berarti semakin baik tingkat pemberian. Sarwono
(1994) menambahkan bahwa konsumsi ransum berhubungan erat dengan
pertambahan bobot badan, makin rendah konsumsi ransum yang diikuti dengan
pertambahan bobot badan yang tinggi menghasilkan konversi ransum yang baik.

Menurut Siregar e al. (1980) menyatakan bahwa konversi ransum

dipengaruhi oleh kadar protein, energi ransum, umur, jenis kelamin, bangsa ayam,
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tersedianya zat-zat makanan dalam ransum, temperatur lingkungan dan kesehatan
ayam. Besarnya nilai konversi ransum disebabkan oleh besarnya konsumsi
ransum dan pertambahan berat badan ayam. Pada tabel 2 memperlihatkan bahwa
ayam yang mengkonsumsi ransum sebesar 87 g/hari dengan pertambahan berat
badan sebesar 55 g/minggu akan menghasilkan rata — rata nilai konversi ransum
sebesar 1.40 , sedangkan ayam yang mengkonsumsi ransum sebesar 161
gram/hari dengan pertambahan berat badan 70.0 g/minggu akan menghasilkan

rata — rata nilai konversi ransum sebesar 1.79.

3. Pertambahan Bobot Badan

Pertumbuhan yang cepat di masa awal (dan ini sering terjadi) memang baik
untuk kondisi di Indonesia yang memasarkan ayam di usia 5 — 6 minggu (Rasyaf,
2004). Akan tetapi, ini berdampak langsung pada konversi ransum dan biaya
produksi. Ada bibit ayam yang memang pertambahan berat badannya “hebat”
tetapi “hebat” pula makanannya (Rasyaf, 2004).

Soeharsono (1976) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah proses yang
komplek dimana berat kerangka tubuh bertambah persentasenya dari berat semula
beberapa saat setelah menetas dan pertambahan berat badan akan berkurang
secara bertahap dengan meningkatnya umur ayam. Pertumbuhan yang cepat
adakalanya didukung dengan konsumsi ransum yang banyak pula (Rasyaf, 2004).
Jadi, antara konsumsi ransum dan pertambahan berat badan saling terkait sama
halnya antara konsumsi ransum dan konversi ransum. Wahju (1992) menyatakan
bahwa bila Ca tinggi dalam ransum akan menurunkan konsumsi dan pertambahan

berat badan.
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Untuk mendapatkan pertambahan berat badan yang ideal, maka terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Jull (1978) menyatakan bahwa
pertambahan berat badan dipengaruhi 4 faktor yaitu besar tubuh dari unggas
berdasarkan strain, kandungan protein ransum, cara pemeliharaan dan jumlah
ransum yang dikonsumsi tiap harinya. Menurut Anggorodi (1979) menyatakan
pertumbuhan murni mencakup pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-
jaringan pembangun seperti: urat-urat, daging, tulang, jantung,otak serta seluruh
jaringan tubuh lainnya (kecuali jaringan lemak) dan alat-alat tubuh. Penambahan
berat akibat penimbunan lemak atau penimbunan air disebut pertumbuhan tidak
murni.

Peningkatan jumlah ransum yang dikonsumsi akan diikuti dengan
peningkatan pertambahan berat badan ayam. Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa
ayam yang mengkonsumsi ransum sebesar 87 g/hari akan menghasilkan
pertambahan berat badan sebesar 55.0 g/minggu, sedangkan ayam yang
mengkonsumsi ransum sebesar 161 g/hari akan menghasilkan pertambahan berat

badan sebesar 70.0 g/minggu.
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Tabel 2. Standar Performa Mingguan untuk CP Broiler

Bobot Badan Konversi Konsumsi Pertambahan
(G) Pakan Pakan Bobot Badan
Umur Harian
minggu Betina Jantan Rata Betina Jantan Rata Per Cum Per  Cum
Ekor  Ekor - Ekor  Ekor - hari minggu
Rata rata

| 156 162 160 - - 092 21 146 16.67 16.7
2 408 428 418 - - 1.23 53 514 37.0 26.9
3 771 835 803 1.42 1.38 140 87 1124 55.0 36.2
4 1196 1334 ™, 12651~ 'T.55 1.49 - 1.521-7114] A 1923 66.0 43.7
5 1642 1888 1765 1.67 162 165 141 2912 714 492
6 2072 2432 2255 1.83 1.75 1.79 161 4036 70.0 829
7 2470 2960 2715 197 1.89 193 172 5240 65.7 54.6
8 2820 3450 3135 213 202 207 178 6489 600 552

Sumber : PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk

4.

Komsumsi Air Minum

Air merupakan unsur gizi yang paling dibutuhkan oleh makhluk hidup dari

yang terendah hingga tertinggi, tidak terkecuali ayam broiler. Salah satu sifat

ayam broiler adalah senang minum. Bila tidak ada air dalam waktu hanya

beberapa jam ayam akan mati. Sebaliknya, bila makanan tidak ada tetapi air tetap

disediakan ayam dapat hidup lebih dari 10 hari.

Menurut Scott, Nesheim dan Young (1982) air mempunyai fungsi sebagai

berikut :

i

Zat dasar dari darah, cairan interseluler dan intraseluler yang bekerja aktif
dalam transformasi zat- zat makanan
Penting dalam mengatur suhu tubuh karena air mempunyai sifat menguap

dan specifik heat
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3. Membantu mempertahankan homeostatis dengan ikut dalam reaksi dan
perubahan fisiologis yang mengontrol PH, tekanan osmotis, konsentrasi
elektrolit.

Tabel 3. Konsumsi Air/1000 Ekor/Hari

Umur (hari) Konsumsi Air Minum (liter)
7 58-65
14 102-115
21 149-167
28 192-216
35 232-261
42 274-308
49 309-347
56 342-385

Sumber : Manual manajemen broiler CP 707

5. Mortalitas

Mortalitas yang disebut juga angka kematian yaitu jumlah individu yang
mati dari sejumlah individu yang dipelihara, biasanya dinyatakan dalam
persentase. Menurut Rasyaf (2003) menyatakan persentase kematian ayam broiler
maksimal 4%, bahkan banyak peternak yang hanya mengalami persentase
kamatian rataan hanya 0.31% saja. Semakin kecil persentase kematian ayam
broiler semakin baik. Sedangkan rekomendasi yang diberikan oleh PT. Charoen

pokphand untuk mortalitas ayam broiler berkisar antara 2% - 5%.
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III. MATERI DAN METODE

A. Materi Penelitian
1. Ternak Penelitian

Penelitian ini menggunakan 200 ekor DOC unsex umur 0 hari strain Cobb.

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu.

2. Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan adalah kandang alas kawat sebanyak 20 unit box yang
masing-masingnya berukuran 75 x 60 x 60 cm. Per unit kandang dilengkapi dengan
tempat makan dan tempat minum serta lampu listrik sebagai pemanas dan
penerangan. Perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat pakan,
tempat minum, sekop, plastik, gelas ukur, timbangan O’ Haus, alat untuk pengadukan

ransum dan peralatan lainnya.

3. Ransum Penelitian

Ransum yang diberikan selama penelitian ini adalah ransum komersil yang
diproduksi oleh PT Charoen Pokphand Indonesia. Jenis ransum yang digunakan
adalah ransum 511 dengan merek produk bravo yang digunakan pada umur 1 - 3
minggu, dan ransum 512 digunakan pada umur 4 — 6 minggu. Ransum ini sebelum

digunakan dalam penelitian akan dianalisa proksimat.




B. Metode Penelitian
1. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing ulangan
terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Waktu perlakuan yang akan diberikan yaitu:

1. Perlakuan A, pemberian makan pada waktu 0 jam segera setelah menetas.

2. Perlakuan B, pemberian makan pada waktu 24 jam.

3. Perlakuan C, pemberian makan pada waktu 48 jam.

4. Perlakuan D, pemberian makan pada waktu 72 jam.

5. Perlakuan E, pemberian makan pada waktu 96 jam.

Sebelum dilakukan penelitian maka akan dilakukan pra penelitian terlebih
dahulu untuk melihat pengaruh pemberian pakan pada DOC apakah mengalami stres
pada perjalanan. Pra penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama DOC
dipelihara di Pakanbaru dengan jumlah ayam 10 ekor dan langsung diberi perlakuan
pada saat DOC keluar dari penetasan, pemeliharaan dilakukan selama satu minggu.
Tahap ke dua DOC langsung diberi pakan dari penetasan dengan jumlah yang sama
10 ekor dan dibawa ke Padang, setelah itu dilihat apakah DOC akan mengalami stres
selama perjalanan dan bagaimana tingkah laku makan apakah terjadi perubahan dari
penetasan sampai kekandang. Kandang yang dibuat dan lingkungan antara di
Pakanbaru dengan di Padang disamakan.

Setelah didapat evaluasi dari kedua tahap pra penelitian dengan melihat tingkah

laku makan, jika hasil DOC yang diberikan pakan langsung dari penetasan selama
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perjalanan mengalami stres, dan tingkah laku makan berbeda dengan pemeliharaan di
Pakanbaru maka perlakuan 0 jam dimulai ketika DOC sudah sampai di Padang,
tetapi jika DOC yang diberikan pakan tidak mengalami stres setelah diberikan pakan
selama perjalanan dan tingkah laku makan dengan jumlah konsumsi pakan yang sama

dengan pemeliharaan di Pakanbaru, maka perlakuan 0 jam dimulai dari penetasan.

2. Analisis Data

Model matematis dari rancangan ini menurut Steel dan Torrie (1991), sebagai

berikut :
Yij =p+ai +é&j
Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i = Perlakuan (A, B, C, D, E)
j = Ulangan ke (1,2, 3, 4, 5)
u = Nilai tengah umum
ai = Pengaruh perlakuan ke-i
eif = Pengaruh sisa (galat) ulangan ke-j yang mendapatkan

Semua data yang diperoleh selama penelitian diolah secara statistik dengan
analisis keragaman sesuai dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisis
ragam dapat dilihat pada Tabel 5 Jika terdapat perbedaan antara perlakuan maka

dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), (Steel and Torrie,

1991).

Tabel 4. Analisis Keragaman

Sumber Db JK KT F hit F tab
Keragaman 5% 1%
Perlakuan (5-1) JKP JKP/dbP KTP/KTA  3.06 4.89
Acak 5(4-1) JKA  JKA/dbA

Total 20-1 JKT

Keterangan : Db = Derajat Bebas




b)

JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKA = Jumlah Kuadrat Acak
JKT Jumlah Kuadrat Total
KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTA = Kuadrat Tengah Acak

Fhit =F Hitung

]

Pelaksanaan Penelitian
Tahapan Persiapan

Sebelum dimulai penelitian kandang dan perlengkapan disucihamakan
dengan cara melakukan pengapuran dan penyemprotan dengan Formalin dan
Rhodalon

Persiapkan perlengkapan kandang seperti: tempat makan (feeder), tempat
minum (waterer), plastik penampung feses dan makanan tumpah, timbangan,
kantong plastik dan plastik layer

Memasang lampu pijar 60 Watt sehari sebelum ayam masuk ke unit kandang

box, guna untuk menstabilkan suhu.

Tahapan Pelaksanaan

Sebelum menuju ke Pakanbaru mempersiapkan kandang Box sementara dengan
menggunakan kardus sebanyak 5 box, ini dilakukan untuk persiapan
penjemputan DOC ke Perusahaan penetasan. Setiap kandang box diberi label

sesuai perlakuan.
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Setelah sampai ke penetasan, ayam yang keluar dari hatchery dilakukan
penmbangan bobot awal DOC seluruhnya. DOC yang telah ditimbang
dimasukkan kedalam masing-masing box.

Ayam pada perlakuan A (0 jam) langsung diberikan pakan setelah dikurangi 4
ekor yang berasal dari |1 ekor perulangan untuk sampel pembedahan. Sampel
yang dibedah berjumlah 20 ekor ayam yang berasal dari semua perlakuan
ulangan (5x4). Pembedahan dilakukan untuk melihat sisa kuning telur, sampel
ini dibedah di laboratorium UIN Suska Riau.

Setelah sampai di Padang maka DOC dipindahkan ke kandang sesuai dengan
perlakuan masing-masing.

Setiap waktu perlakuan dilakukan pembedahan untuk melihat perbandingan
sisa kuning telur antara waktu perlakuan. Jumlah sampel setiap pembedahan
adalah 20 ekor yang berasal dari 1 ekor perulangan, sebelum dibedah pada
waktu perlakuan ayam dipisahkan dan dipuasakan selama 12 jam. Sisa ayam
yang telah dikurangi dari sampel diberi makan sesuai waktu perlakuan dan
makanan yang diberikan secara adlibitum. Pembedahan waktu perlakuan B (24
jam) jumlah ayam yang diberi pakan adalah 64 ekor, waktu perlakuan C (48
jam) adalah 84 ekor, waktu perlakuan D (72 jam) adalah 96 ekor dan waktu
perlakuan E (96 jam) adalah 100 ekor. Ayam inilah yang akan dipelihara
sampai umur 6 minggu, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.
Setiap minggunya dilihat perbandingan berapa konsumsi, konversi,

pertambahan bobot badan, dan konsumsi air minum pada setiap perlakuan.
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Proses perlakuan secara skematis terlihat pada gambar 2.

Perlakuan

A(0jam) B (24jam) C(48jam) D (72jam) E (96 jam)

Pada kolom yang berwarna ayam sudah diberi pakan.

Pada kolom yang tidak diberi warna, ayam belum diberi
pakan.

:

Gambar 2. Prosedur Perlakuan

¢)  Pemberian Ransum Dilakukan Selama 6 Minggu Pemeliharaan

Terlebih dahulu ransum di timbang dan diberikan kepada ayam secara ad-
libitum, dengan frekuensi pemberian sesering mungkin dan pemberian air minum

juga dilakukan secara ad-libitum.

d)  Penempatan Ayam dalam Kandang

Sebelum ayam ditempatkan ke dalam unit kandang box, dilakukan vaksinasi
ND (Newcastle Desease) pada ayam terlebih dahulu. Kandang diberi kode A' — E*
dan perlakuan ditempatkan secara acak pada kandang. Pengacakan kandang yang

dilakukan sesuai Gambar 3 dibawabh ini.
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C] A 3 E] B3 DZ

B, Ay E; D; Cs
A; B, D, Es C;
E, B, Ay Dy C

Gambar 3. Bagan Pengacakan Kandang

e)  Sanitasi Perlengkapan

Pembersihan tempat makan (feeder) dan tempat minum (waterer) dilakukan
setiap hari. Pembuangan kotoran yang tertumpuk dilakukan setiap 1 — 2 kali dalam

seminggu.

f)  Pengumpulan dan Analisis Data

Penggumpulan data diambil pada akhir penelitian setiap masing-masing

perlakuan.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati adalah:

a) Konsumsi Ransum (g/ekor)
Dihitung berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan dengan sisa
ransum. Perhitungan dilakukan tiap minggu penelitian dan diakumulasikan

selama enam minggu penelitian.




b)  Konversi Ransum
Dihitung dari jumlah ransum yang dikonsumsi selama penelitian dibagi dengan

jumlah pertambahan bobot badan selama penelitian.

¢) Pertambahan Bobot Badan (g/ekor)
Diukur dengan penimbangan berat badan satu kali seminggu selama 6 minggu

penelitian. Kemudian dikurangi dengan bobot badan minggu sebelumnya.

d) Konsumsi Air Minum (ml/ekor)
Konsumsi air minum diperoleh dari selisih jumlah minum yang diberikan (ml)

dengan sisa minum setiap hari.

e) Mortalitas
Dihitung dari jumlah kematian ayam penelitian setiap perlakuan selama

penelitian.

E. Tempatdan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang Unggas Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang pada tanggal 15 April — 27 Mei

2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum Ayam Broiler Tiap
Perlakuan Selama 6 Minggu Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rataan konsumsi ransum ayam
broiler pada setiap perlakuan seperti yang tertera pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5 . Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Tiap Perlakuan
Selama Penelitian (g/ekor).

Perlakuan Konsumsi ransum/ ekor
A (0 Jam) 3807.91"
B (24 Jam) 3722.63"
C (48 Jam) 3696.89""
D (72 Jam) 3543.78%
E (96 Jam) 3465.55<"
SE 41.02

Keterangan :  Superskrip huruf besar yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda sangat nyata (P<0.01)
Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0.05)
SE = Standar Error
Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa rataan total konsumsi ransum berkisar
antara 3465.55 (perlakuan E) sampai 3807.91 g/ekor (perlakuan A). Hasil analisis
keragaman (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi ransum. Berdasarkan uji DMRT
ternyata konsumsi ransum perlakuan A dan B berbeda tidak nyata (P>0.05), tetapi
perlakuan A berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan C dan perlakuan A berbeda
sangat nyata (P<0.01) terhadap perlakuan D dan E.
Berbeda tidak nyatanya (P>0.05) konsumsi ransum pada perlakuan A dan B

disebabkan oleh anak ayam yang menerima nutrisi cepat pertumbuhannya

meningkat disebabkan oleh efek stimulasi pemanfaatan kuning telur akan




meningkatkan perkembangan usus. Hal ini sesuai dengan pendapat CP Buletin
Service (2006) bahwa pemberian pakan lebih awal dapat mempercepat
pemanfaatan sisa kuning telur pada DOC yang disebabkan oleh gerakan anti
peristaltik yang mentransfer kuning telur hingga ke duodenum karena dirangsang
dengan kehadiran makan didalam saluran usus. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata berat sisa kuning telur pada perlakuan A 4.55 g yang berkurang menjadi
0.16 g dalam waktu 96 jam tetapi rata-rata berat kuning telur yang tersisa pada
anak ayam yang dipuasakan 24 jam (perlakuan B), 48 jam (perlakuan C), 72 jam
(perlakuan D), dan 96 jam (perlakuan E) adalah 0.43 g, 0.51 g, 0.75 g, 1.25 g
setelah 96 jam (Lampiran 10). Murakami, Akiba dan Hariguchi (1992)
menyatakan bahwa anak ayam yang diberi makan sctclah menetas “intake
nutrien” dari pakan saling melengkapi nutrisi dari kuning telur untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya.

Menurut Murakami ef al. (1992) menyatakan bahwa Ayam yang diberikan
makan lebih cepat dapat menggertak villi usus, sehingga ayam akan cendrung
makan sesuai dengan potensi genetiknya. Dalam kondisi tersebut ayam
memerlukan ransum untuk menghasilkan pertumbuhan yang normal. Semakin
cepat pemberian makan maka kapasitas fungsional pencernaan untuk mencerna
dan menyerap nutrisi semakin besar. Pendapat yang relatif sama dikemukakan
oleh Sir, Tabiota dan Tasak (1992) bahwa semakin banyak jumlah ransum yang
dikonsumsi semakin aktif usus halus untuk mencerna sehingga dapat merangsang
pertumbuhan organ pencernaan.

Berbeda nyatanya (P<0.05) konsumsi ransum pada perlakuan C dan

berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi ransum pada perlakuan D dan E
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disebabkan keterlambatan dalam asupan nutrisi sehingga memperlambat
perkembangan saluran pencernaan dan penyerapan sisa kuning telur. Hal ini
sesuai dengan pendapat Madsen, Jull dan Sorensen (2004) bahwa sisa kuning
telur habis digunakan lebih cepat dari pada DOC yang tidak diberi makan segera
setelah menetas. Ayam yang terlambat makan dengan sendirinya hanya
memanfaatkan kuning telur yang ada, ketika diberikan makan pada perlakuan C,
D dan E maka perkembangan morfologi usus juga terlambat sehingga penyerapan
makanan terganggu (Lampiran 13).

Penelitian Mahmood, Hassan, Ahmed, Ashraf, Natural dan Muzaffar
(2005) pada ayam broiler dengan perlakuan yang sama dan jenis pakan yang
berbeda mendapatkan konsumsi ransum sclama enam minggu sebesar 3.816
g/ekor. Konsumsi ransum ayam broiler dalam penelitian ini lebih rendah
dibanding dengan standar konsumsi pakan yang dikeluarkan oleh Charoen
Phokphand Indonesia (2006). Menurut Charoen Pokphand Indonesia (2006)
bahwa pada umur enam minggu ayam broiler mengkonsumsi ransum sebanyak
4036 g/ekor dengan bobot hidup 2255 g/ekor, sedangkan dalam penelitian ini
konsumsi ransum jauh lebih rendah ini dikarenakan bobot hidup yang diperoleh
selama penelitian berkisar 1582.25 — 2044.00 g/ekor (Lampiran 1) dengan
konsumsi ransum 3465.55 — 3807.91 g/ekor. Hal ini dikarenakan rata-rata suhu
lingkungan yang tinggi pada saat penelitian yaitu 30.07°C (Lampiran 11),
tingginya suhu lingkungan tersebut mengakibatkan ayam mengalami cekaman
panas dan konsumsi ransum menurun.

Penurunan konsumsi ransum dilakukan untuk mengurangi beban panas

akibat proses metabolis. Suhu ideal ayam broiler yaitu 18-22°C (Poultry
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Indonesia, 2007). Nagalakshmi (2002) menyatakan bahwa pada cuaca panas ayam
broiler kurang efisien dalam mengkonsumsi ransum. Tillman et al. (1991)
menjelaskan konsumsi ransum digunakan untuk proses pertumbuhan, aktivitas
dan mempertahankan suhu tubuh. Suhu yang tinggi menyebabkan ayam lebih
banyak minum dari pada mengkonsumsi ransum untuk menjaga suhu tubuh.
Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan antara lain umur, nutrisi ransum,
kesehatan, bobot badan suhu dan kelembaban serta kecepatan pertumbuhan
(Wahju, 1997). Pada suhu diatas 25°C kebutuhan ayam terhadap energi meningkat
karena terjadi peningkatan aktivitas tubuh, akan tetapi naiknya suhu akan
menurunkan konsumsi ransum yang berakibat ayam broiler kekurangan energi
dan pertumbuhan akan terhambat. Suhu yang tinggi akan mengurangi konsumsi
ransum, menurunkan laju pertumbuhan, meningkatkan konversi ransum,
menurunkan berat badan dan meningkatkan mortalitas.
B. Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam
Broiler Tiap Perlakuan Selama 6 Minggu Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rataan pertambahan bobot badan

ayam broiler pada setiap perlakuan seperti yang tertera pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6 . Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler Tiap
Perlakuan Selama Penelitian (g/ekor).

Perlakuan Pertambahan Bobot Badan
A (0 Jam) 1996.98**
B (24 Jam) 178422780
C (48 Jam) 1768.23"
D (72 Jam) 1700.27%¢
E (96 Jam) 1535.94¢
SE 48.39
Keterangan :  Superskrip huruf besar yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda sangat nyata (P<0.01)
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Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0.05)
SE = Standar Error
Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa rataan pertambahan bobot badan berkisar
antara 1535.94 (perlakuan E) sampai 1996.98 g/ekor (perlakuan A). Hasil analisis
keragaman (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap pertambahan bobot badan. Berdasarkan
uji DMRT ternyata pertambahan bobot badan perlakuan A berbeda nyata (P<0.05)
terhadap perlakuan B tetapi berbeda sangat nyata (P<0.01) perlakuan C, D dan E.
Berbeda nyatanya (P<0.05) pertambahan bobot badan pada perlakuan A dan
perlakuan B disebabkan karena pada perlakuan A dan B memiliki konsumsi
ransum yang tinggi menyebabkan pertambahan bobot badan juga tinggi dan
optimalnya zat-zat makanan membentuk karkas atau daging. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ichwan (2004) bahwa penambahan berat badan ayam broiler
akan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan yang dimakan oleh ayam tersebut.
Pada Tabel 6 bahwa perlakuan A dan B memberikan hasil berpengaruh
nyata, hal ini memberi arti bahwa pemberian pakan pada ayam seawal mungkin
memberikan pengaruh terhadap perkembangan usus. Hal ini sesuai dengan
pendapat Unandar (1997) dalam Mei (2004) bahwa ayam yang diberikan makan
lebih cepat villi akan berkembang sempurna, peristaltik akan dipacu seawal
mungkin sehingga sistem transport dalam usus berkembang baik, enzim pankreas
dan garam empedu digertak seawal mungkin seiring dengan makanan yang
masuk.
Berbeda sangat nyatanya (P<0.01) pertambahan bobot badan pada perlakuan

C, D dan E disebabkan konsumsi ransum yang rendah menyebabkan pertambahan
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bobot badan pada perlakuan C, D dan E juga rendah dan tidak optimalnya zat-zat
makanan membentuk karkas atau daging.

Dilihat dari Tabel 6 bahwa keterlambatan pakan selama 48 jam (perlakuan
C) tidak menguntungkan bagi pertumbuhan sedangkan selama 24 jam (perlakuan
B) tampaknya dapat diterima untuk pertumbuhan. Makanan yang seimbang akan
menghasilkan pertumbuhan yang normal, tetapi keterlambatan pemberian pakan
akan menyebabkan perkembangan pertumbuhan yang lambat dan pembangunan
saluran pencernaan juga buruk, dapat dilihat pada (Lampiran 13). Menurut
Santoso (1999) menyatakan bahwa semakin lama pembatasan pakan yang
dilakukan, broiler akan lebih sulit menutupi kehilangan berat badan selama
periode keterlambatan pemberian pakan.

Hasil penelitian ini memperoleh kisaran pertambahan bobot badan tertinggi
selama enam minggu berkisar 1535.94 — 1996.98 g/ekor. Penelitian Mahmood et
al. (2005) mendapatkan nilai pertambahan bobot badan selama enam minggu
sebesar 1737.00 g/ekor dengan perlakuan sama dan jenis pakan yang berbeda.
Sedangkan pada penelitian Husseiny, Abou, Wafa dan Komy (2008) nilai
pertambahan bobot badan selama enam minggu pada ayam yang diberi makan
setelah menetas sebesar 1830.00 g/ekor.

C. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum Ayam Broiler Tiap
Perlakuan Selama 6 Minggu Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rataan konversi ransum ayam

broiler pada setiap perlakuan seperti yang tertera pada Tabel 7 dibawah ini.
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Tabel 7 . Rataan Konversi Ransum Ayam Broiler Tiap Perlakuan
Selama Penelitian

Perlakuan Konversi Ransum
A (0 Jam) 1.917
B (24 Jam) 200"
C (48 Jam) o B |
D (72 Jam) 2.14°
E (96 Jam) 2.26"
SE 0.05

Keterangan :  Superskrip huruf besar yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda sangat nyata (P<0.01)
Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0.05)
SE = Standar Error

Dari Tabel 7 menunjukkan bahwa rataan konversi ransum berkisar antara
2.26 (perlakuan E) sampai 1.91 (perlakuan A). Hasil analisis keragaman
(Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata (P<0.01) terhadap konversi ransum. Berdasarkan uji DMRT ternyata
konversi ransum perlakuan A berbeda nyata (P<0.05) terhadap perlakuan B dan C
tetapi berbeda sangat nyata (P<0.05) dengan perlakuan D dan E.

Berbeda nyatanya (P<0.05) konversi ransum pada perlakuan A terhadap
perlakuan B dan C disebabkan oleh konsumsi ransum tinggi diikuti dengan
penyerapan pakan yang maksimal sehingga dihasilkan pertambahan bobot badan
yang tinggi. Ichwan (2004) menyatakan bahwa konversi ransum merupakan hasil
perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot
badan.

Berbeda sangat nyatanya (P<0.01) konversi ransum pada perlakuan D dan E
disebabkan tingkat konsumsi rendah pertambahan berat badan juga rendah dan
konversi yang dihasilkan tinggi. Ini disebabkan karena pemberian makan yang

terlambat berpengaruh terhadap perkembangan saluran pencernaan, keterlambatan
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ini membuat ayam sulit untuk mengejar pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nitsan, Pitchi dan Nir (1984) bahwa ayam yang terlambat pemberian
pakan untuk mengejar pertumbuhan normal membutuhkan waktu yang cukup
lama.

Hasil penelitian ini memperoleh kisaran konversi ransum tertinggi selama
enam minggu berkisar 2.26 — 1.91. Menurut Rasyaf (2004) menyatakan konversi
ayam broiler selama enam minggu adalah 2.11. Penelitian Mahmood ef al. (2005)
mendapatkan nilai konversi ransum selama enam minggu sebesar 2.19 dengan
perlakuan sama dan jenis pakan yang berbeda. Sedangkan menurut Charoen
Pokphand Indonesia (2006) konversi ayam broiler selama enam minggu adalah
1779,

D. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Air Minum Ayam Broiler
Tiap Perlakuan Selama 6 Minggu Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rataan konsumsi air minum ayam
broiler pada setiap perlakuan seperti yang tertera pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Rataan Konsumsi Air Minum Ayam Broiler Tiap Perlakuan
Selama Penelitian (ml/ekor).

Perlakuan Konsumsi Air Minum

A (0 Jam) 8283.34*

B (24 Jam) 7884.33%

C (48 Jam) 7826.29"°

D (72 Jam) 7405.65™

E (96 Jam) 7152.33"
SE 105.07

Keterangan :  Superskrip huruf besar yang berbeda menunjukkan hasil yang

berbeda sangat nyata (P<0.01)
Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0.05)

SE = Standar Error
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Dari Tabel 8 menunjukkan bahwa rataan konsumsi air minum berkisar
antara 7152.33 (perlakuan E) sampai 8283.34 ml/ekor (perlakuan A). Hasil
analisis keragaman (Lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi air minum.
Berdasarkan uji DMRT ternyata konsumsi air minum perlakuan A berbeda nyata
(P<0.01) terhadap perlakuan B dan C, tetapi berbeda sangat nyata (P<0.01)
perlakuan D dan E. Ini disebabkan oleh penundaan pakan dan konsumsi air
minum yang menyebabkan ukuran organ pencernaannya juga berbeda. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nitsan ef al. (1984) peningkatan ukuran pencernaan
meningkatkan kemampuan ayam untuk menelan dan mencerna pakan.

Banyaknya air yang dibutuhkan oleh seekor ayam ditentukan oleh
beberapa faktor diantaranya berat badan, banyak pakan yang dikonsumsi, umur
dan fase kehidupan, dan keadaan suhu lingkungan (Poultry Indonesia, 2008).
Menurut Socharsono (1976), pada suhu lingkungan yang tinggi ternak akan
meningkatkan frekuensi pernafasan (evaporasi) sehingga konsumsi air minum
juga meningkat. Unandar (2003) menambahkan bahwa gangguan pernafasan pada
broiler dapat berpengaruh negatif pada konsumsi ransum. Hal ini juga
mempengaruhi peningkatan konsumsi air minum pada suhu yang tinggi. Unggas
akan sulit mengatur suhu tubuhnya pada suhu yang tinggi, sechingga tubuh unggas
menjadi panas yang berakibat pada penurunan konsumsi ransum dan
meningkatnya konsumsi air minum. Menurut Lesson dan Summer (1997)
menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi asupan air oleh ayam seperti

konsumsi pakan dan mineral, kualitas air dan suhu lingkungan.
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Pada ayam broiler konsumsi air minum erat hubungannya dengan bobot
badan dan konsumsi ransum. Menurut Ensminger et al. (1990) pada umumnya
ayam mengkonsumsi air minum dua kali dari bobot pakan yang dikonsumsi.
Konsumsi air minum juga akan meningkat pada saat ayam pada temperatur
lingkungan yang inggi. (May dan Lott, 1992). NRC (1994) mengungkapkan
bahwa konsumsi air minum bertambah sekitar 7% setiap peningkatan suhu 10°C

diatas suhu 21°C.

E. Mortalitas

Selama enam minggu penelitian,mortalitas ayam broiler pada perlakuan C
dan D sebesar 10% dan 5%. Dari kematian yang terjadi tidak adanya pengaruh
yang disebabkan oleh perlakuan. Pada saat penelitian, keadaan cuaca yang tidak
mendukung dan ditambahnya dengan keadaan lingkungan kandang yang jelek
membuat ayam mudah terserang penyakit dengan menunjukkan gejala gangguan
pernafas, batuk, ngorok dan keluar lendir dari hidung. Hal ini sesuai dengan
pendapat North (1984) menyatakan tingkat mortalitas dipengaruhi oleh beberapa
faktor diataranya bobot badan, bangsa, iklim, kebersihan lingkungan, penyakit

serta suhu lingkungan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa beberapa waktu awal
pemberian pakan pada 0 jam dan 24 jam lebih baik terhadap performans ayam
broiler dan pada 24 - 72 jam sama saja performansnya sedangkan 96 jam ternyata
lebih rendah performansnya dibanding 24 — 72 jam.

B. Saran

Jika memungkinkan setelah dari tempat penetasan peternak langsung
memberi makan ke DOC tetapi pemberian tidak dianjurkan setelah 72 Jjam setelah

menetas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bobot Hidup Ayam Broiler Tiap Perlakuan Pada Akhir
Penelitian (g/ekor)

Bobot Hidup
(gr/ekor)
1 1982.00
2 1 876.00
3 2 130.00
R 2.189.00
1 1 908.00
2 1 786.00
3 1 744.00
4 1 888.00
1 1 724.00
2 1 864.00
3 1 873.33
4
1
2
3
4
1
2
3
4

Perlakuan Ulangan Total Rataan

8 177.00 2 044.00

7 326.00 1831.50

7261.33 181533

1 800.00
1 636.00
1 708.00
1 772.00
1 872.00
1 618.00
1 670.00
1521.00
1 520.00

6 988.00 1 747.00

6329.00 1582.25
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Lampiran 2. Hasil Analisis Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Selama
6 minggu Penelitian (g/ekor).

a. Analisa Statistik :

Perlakuan Ulangan Total Rataan
I 2 3 4
A 3848.43 3572.28 3904.30 3906.61 15231.62 3807.91
B 3717.63 3724.86 3649.44 3798.60 14890.53 3722.63
= 3653.96 3717.68 371772 3698.18 14787.54 3696.89
D 3597.06 3515.54 3588.20 347430 14175.10 3543.78
E 3464.68 3474.62 3448.60 347430 13862.20 3465.55
Jumlah 18281.76 18004.98 18308.26 18351.99 72946.99
Rataan 3656.35 3601.00  3661.65  3670.40 3647.35
b. Perhitungan Statistik
]
K = (72946 .99)° = 266063167.50
20
JKT = (3848.43)+.... +(3474.30%) — FK = 411661.19
2 2
p | —§01522068 )+.;+(l3862.20 R .31 o8
JKS =JKT-JKP
=411661.19-310712.40 =100948.79
KP 310712.40
KTp = - AR ~77678.10
(5-1) 4
KS 1100948.79
KTS = ] = — =6729.92
5(4—1) 15
o 5. REP _ 77678.10 -
Fhit, = KTS 6729.92 11.54
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¢. Analisis Keragaman

SK Db K KT F hitung £ e
0.05 0.01
Perlakuan 4 310712.40  77678.10 11.54%* 3.06 4.89
Sisa 15 100948.79 6729.92
Total 19 411661.19
Keterangan : **Berbeda sangat nyata
KTS 6729.92
SE = | — = =41.02
r 4
d. Uji DMRT
Tabel SSR, LSR 5% danl%
Perlakuan  SE o _
0.05 0.01 0.05 0.01
2 41.02 3.01 4.17 123.46 171.05
3 41.02 3.16 4.37 129.62 179.25
4 41.02 3.25 4.50 133.31 184.58
5 41.02 3.31 458 135.77 187.86
Urutan Data :
A B 2 D E
3807.91 3722.63 3656.89 3543.78 3465.92




Perbandingan Nilai Beda Nyata

LSR

Perlakuan Selisih Keterangan
0.05 0.01
A-B 85.28 123.46 171.05 ns
A-C 151.02 129.62 179.25 *
A-D 264.13 133.31 184.58 **
A-E 341.99 135.77 187.86 e
B-C 65.74 123.46 171.05 ns
B-D 178.85 129.62 179.25 *
B-E 256.71 133.31 184.58 i
C-D 113.11 123.46 171.05 ns
C-E 190.97 129.62 179.25 s
D-E 77.86 123.46 171.05 ns

Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P>0.05)
** = Berbeda sangat nyata (P<0.01

Sllpe!’skl'ip : AAI BAab CABD DB('b E(.‘b

* = Berbeda nyata (P<0.05)

42



Lampiran 3. Hasil Analisis Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler
Selama 6 Minggu Penelitian (g/ekor).

a. Analisa statistik

Ulangan

Perlakuan Total Rataan
1 2 3 4
A 193473 1829.32 2082.64 214222 7987.91 1996.98
B 1861.30 1738.51 1697.16 183990 7136.87 1784.22
C 1676.16 1817.06 182633  1753.36 707291 1768.23
D 1589.37 166098 172526 182548 6801.09 1700.27
8 1571.47 162395 147449 147383 6143.74 153594
Total 8632.03 8669.82 8805.88  9034.79 35142.52
Rataan 172641 173396 1761.18  1806.96 1757.13
b. Perhitungan Statistik
- 4
FK = (35142 .52)" =61749835.60
20
JKT = (1933.73% +.... + (1473.83%) - FK =582 672.46
Kp = (71987.91)° +o.+(6143.74%) — 44 174.85
= .
KS =IKI-9B
= 58672.46 — 442174.85 = 14 049.60
KTF == et = 110543.7
(5-1) 4
XS _ 14049.60 _
e R = 9 366.50
; _KTP _ 1105437 _
R . 11.80
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¢. Analisa Keragaman

SK Db K KT i d F Tabel
tung 005  0.01
Perlakuan 4 442174.85 110543.71 11.80** 3.06 4.89
Sisa 15 140497.60 9366.51
Total 19 582672.46
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
KTS 9366.51
T 4
d. Uji DMRT
Tabel SSR , LSR 5% dan 1%
Perlakuan SE SSR LS8
0.05 0.01 0.05 0.01
2 48.39 3.01 4.17 145.65 201.79
3 48.39 3.16 4.37 152.91 211.47
4 48.39 3.25 4.50 15727 217.76
5 48.39 1.31 4.58 160.17 221.63
Urutan Data
A B e D E
1996.98 1784.22 1768.23 1700.27 1535.94




Perbandingan Nilai Beda Nyata

Perlakuan Selisih LSR
0.05 0.01 Keterangan
A-B 212.76 145.65 201.79 .
AC 228.75 152.91 211.47 &
A-D 296.71 15727 21776 **
A-E 461.04 160.17 221.63 e
B-C 15.99 145.65 201.79 ns
B-D 83.95 152.91 211.47 ns
B-E 248.28 I5TET 217.76 **
C-D 67.96 145.65 201.79 ns
C-E 232.29 152.91 211.47 .
D-E 164.33 145.65 201.79 ns

Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P>0.05)
** = Berbeda sangat nyata (P<0.01
* = Berbeda nyata (P<0.05)

Superskrip : A* B*® C" D

BC EC
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Lampiran 4. Hasil Analisis Rataan Konversi Ransum Ayam Broiler Selama 6

Minggu Penelitian

a. Analisa Statistik

Ulangan

Perlakuan Total Rataan
1 2 3 4
A 1.99 1.95 1.85 1.82 7.63 1.91
B 2.00 2.14 2.15 2.06 835 2.09
¢ 2.18 2.05 2.04 2.11 8.38 2.10
D 2.26 2.18 2.08 2.05 8.57 2.14
E 2.20 2.14 2.34 2.36 9.04 2.26
Jumlah 10.63 10.46 10.48 10.40 41.97
Rataan 2.13 2.09 2.10 2.08 2.10
b. Perhitungan Statistik
FK = M =8807
20
JKT = (1.99%) +.... +(2.36") - FK =0.37
2 2
Kp - EE) Lt OM) gy =0.26
JKS =JKT-IR®
=0.37-0.26 =0.11
I L T w2 =
- b ; 0.06
. o i
KI¥. =< e = 0.01
KTP 0.06
= =9.03
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¢. Analisa Keragaman

F Tabel
SK Db JK KT F hitung
0.05 0.01
Perlakuan 4 0.26 0.06 9.03** 3.06 4.89
Sisa 15 0.11 0.01
Total 19 0.366
Keterangan : ** Berbeda sangatnyata
KTS 0.01
SE = | — = =0.05
r 4
d. Uji DMRT
Tabel SSR , LSR 5% dan 1%
Perlakuan SE i
0.05 0.01 0.05 0.01
2 0.05 3.01 4.17 0.15 0.21
3 0.05 3.16 437 0.16 )22
4 0.05 3.25 4.50 0.16 0.23
5 0.05 331 4.58 017 023
Urutan Data
E D L B A
2.26 2.14 2.10 2.09 1.91
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Perbandingan Nilai Beda Nyata

G LSR
Perlakuan Selisih Keterangan
0.05 0.01

E-D 0.12 0.15 0.21 ns
E-C 0.16 0.16 0.22 *
E-B 0.17 0.16 0.23 »
E-A 0.35 0.17 0.23 il
D-C 0.04 0.15 0.21 ns
D-B 0.05 0.16 0.22 ns
D-A 0.23 0.16 0.23 ¥
C-B 0.01 0.15 0.21 ns
C-A 0.19 0.16 0.22 2
B-A 0.18 0.15 0.21 *

Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P>0.05)

** = Berbeda sangat nyata (P<0.01

* = Berbeda nyata (P<0.05)
Superskrip : A** BAB* CABe pB g
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Lampiran 5. Hasil Analisis Rataan Konsumsi Air Minum Ayam Broiler
Selama 6 Minggu Penelitian (ml/ekor)

a. Analisa Statistik

Perlakuan Ulangan Total Rataan
I 2 3 4
A 8336.82  7902.74 820599  8687.81 3313336 8283.34
B 7970.81  7638.73 804837 787940 3153731 788433
C 8046.81 777473 773424  7749.40  31305.18 7826.29
D 7233 .61 7324.23 7538.37 7526.40 29622 .61 7405.65
E 7334.81 717573 687437 722440 2860931 7152.33
Jumlah 38922.86 37816.15 3840133 39067.43 154207.76
Rataan 7784.57 756323 768027  7813.49 7710.39
b. Perhitungan Statistik
FK = (154207.76)" =1189001717
20
JKT = (8336.82% +.... + (7224.40%) - FK =3767457.92
2 2
Kp = (33133.36 )+.;‘..+(28609.31 ) i -
JKS =JKT-JKP =8460514.44 —5920005.62 =662425.10
KP 3105032.82
KTp =3 = = 776258.20
(5-1) 4
K 425.1
KTS =<2 i Sk —44161.67
5(4-1) 15
776258.20
B e e Ay =17.58
KTS 44161.67
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¢. Analisa Keragaman

SK Db K KT F hiting £ Tabs
0.05 0.01
Perlakuan 4 3105032.82 776258.20 17.58%% 3.06 4.89
Sisa 15 662425.10 44161.67
Total 19 3767457.92
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
d. Uji DMRT
KTS 44161.67
SE =jliss = =105.07
r 4
Tabel SSR, LSR 5% dan 1%
Perlakuan SE el 2
0.05 0.01 0.05 0.01
2 105.07 3.01 4.17 316.27 438.16
3 105.07 3.16 437 332.03 459.17
4 105.07 3.25 4.50 341.49 472.83
5 105.07 3.31 4.58 347.79 481.24
Urutan Data
A B . D E
8283.34 7884.33 7826.29 7405.65 15233
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Perbandingan Nilai Beda Nyata

LSR
Perlakuan Selisih Keterangan
0.05 0.01
A-B 399.01 316.27 438.16 *
A-C 457.05 332.03 459.17 *
A-D 877.69 341.49 472.83 ¥
A-E 1131.01 347.79 481.24 o
B-C 58.03 316.27 438.16 ns
B-D 478.68 332.03 459.17 bk
B-E 732.00 341.49 472.83 s
C-D 420.64 316.27 438.16 :
C-E 673.97 332.03 459.17 b
D-E 25332 316.27 438.16 ns
Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P>0.05)
** = Berbeda sangat nyata (P<0.01
* = Berbeda nyata (P<0.05)
Superskrip : A** B*" CA* p® gP
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Lampiran 6. Hasil Analisis Rataan Konsumsi Ransum Ayam Broiler Per
Minggu (g/ekor)

Minggu
4 5 6

750.82  993.74  1058.20
600.24  883.24  1000.88
74838  994.60 961.82
746.10  999.36 963.56
730.18  900.94 952.70
725.58 931.68 946.94
713.20  900.00 922.30
73832  937.00 983.22
717.94  909.38 956.78
705.54  894.16 979.28
708.33  897.23 981.43
755.54 897.22 976.74
748.00  820.00 903.04
71138  895.35 951.85
770.56  909.08 959.60
788.04  928.86 995.66
714.00 813.08 947.30
75396 814.60 993.58
72140 825.18 986.90
72222  895.48 996.96
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Lampiran 7. Hasil Analisis Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler

Per Minggu (g/ekor)
BOX Minggu
1 2 3 4 3 6
Al 111,743, 733383 - 721.73. 1071737 1571.73° 193373

A2 11332 364.02 73332 1103.32 152332 1829.32
A3 132.64 34464 77264 119264 1642.64 2082.64
A4 13122 367.42 84322 127322 1743.22 214222
Bl 97.30 32740 72330 106330 1363.30 1861.30
B2 106.51 310.81 702.51 1102.51 148251 173851
B3 109.16 331.86 743.16 1003.16 1473.16 1697.16
B4 9190 34020 72190 115190 1681.90 1839.90
Cl 68.06 32486 752.16 1182.16 1642.16 1676.16
C2 87.06 355.16 713.06 1109.06 1603.06 1817.06
3 89.00 272.80 743.00 1173.00 1483.00 1826.33
C4 74.86 29846 62336 1033.36 142336 1833.36
D1 5447 238.07 67337 1003.37 135337 158937
D2 66.88 313.28 703.48 1203.48 155348 1660.98
D3 63.46 31236 73326 1033.26 154326 172526
D4 53.78 233.78 593.48 1073.48 1403.48 1825.48
El 47.06  233.17 653.47 1043.50 146350 157147
E2 21.59  209.65 633.95 1044.00 142400 1623.95
E3 18.79 193.19 59349 10435 1353.5 1474.49
E4 54.13 22793 473.83 853.83 1273.8 1473.83
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Lampiran 8. Hasil Analisis Rataan Konversi Ransum Ayam Broiler Per

Minggu
BOX Minggu
1 2 3 4 5 6
Al 1.29 1.04 0.77 0.70 0.63 0.55
A2 1.21 0.93 0.83 0.54 0.58 0.55
A3 1.11 1.07 0.89 0.63 0.61 0.46
A4 1.12 1.00 0.81 0.59 0.57 0.45
Bl 1.50 1.07 0.88 0.69 0.66 0.51
B2 1.43 1.00 0.94 0.66 0.63 0.54
B3 1.43 1.02 0.83 0.71 0.61 0.54
B4 1.60 0.99 0.91 0.64 0.56 0.53
Cl 2.09 0.99 0.81 0.61 0.55 0.57
C2 1.66 0.87 0.96 0.64 0.56 0.54
C3 1.58 1.43 0.81 0.60 0.61 0.54
C4 1.85 1.06 0.98 0.73 0.63 0.56
D1 2.70 1.63 0.88 0.75 0.61 0.57
D2 2.18 1.00 0.71 0.59 0.58 0.57
D3 221 0.99 0.68 0.75 0.59 0.56
D4 2.52 I | 0.83 0.73 0.66 0.55
El 2.98 1.14 0.89 0.68 0.56 0.60
E2 6.48 1.59 0.69 0.72 0.57 0.61
E3 737 1.71 0.75 0.69 0.61 0.67
E4 2.69 1.06 0.99 0.85 0.70 0.68
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Lampiran 9. Hasil Analisis Rataan Konsumsi Minum Ayam Broiler Per

Minggu (ml/ekor)
Minggu
BOX 1 2 3 4 5 6
Al 312.82 565.00 767.00 1764.00 2522.00 2406.00
A2 277.74 543.00 771.00 1416.00  2157.00  2738.00
A3 34399 577.00 712.00 1649.00  2508.00  2416.00
A4 334.61 693.00  796.20 1588.00 2434.00 2842.00
Bl 311.81 586.00 777.00 1486.00 2268.00 2542.00
B2 280073 55100 "762.00 1333.00 2126.00 2586.00
B3 356.37 563.00 797.00 1478.00 242400  2430.00
B4 291.40 566.00 766.00 1468.00 2300.00 2488.00
Cl 310.81 559.00 767.00 1469.00 2401.00 2540.00
C2 390.73  551.00 793.00 1526.00  2190.00  2324.00
C3 29637 686.17 751.70 1520.00  2110.00  2370.00
C4 291.40 548.00 709.00 1491.00 2330.00 2380.00
D1 315.81 455.00 764.80 1368.00  2104.00  2226.00
D2 290.73  502.00 734.00 1538.75 2053.75 2205.00
D3 296.37 523.00 756.00 1390.00 2101.00 2472.00
D4 29940 470.00 733.00 1424.00 2162.00 2438.00
El 300.81 447.00 774.00 1369.00 2210.00 2234.00
E2 280.73  422.00 720.00 1315.00  2004.00  2434.00
E3 256.37 442.00 704.00 1292.00 1926.00 2254.00
E4 301.40 389.00 762.00 1563.00 2099.00 2110.00
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Lampiran 10. Hasil Analisis Rataan Sisa Kuning Telur Ayam Broiler
Selama 5 Hari Setelah Menetas (g/ekor)

Box Bobot Kuning Telur
OJam(gr) 24Jam(gr) 48Jam(gr) 72 Jam(gr) 96 Jam (gr)

Al 4.83 2.40 1.85 0.91 0.34
A2 4.36 375 1.21 0.37 0.14
A3 4.07 2.62 1.10 0.45 0.01
A4 4.93 2.44 1.28 1.37 0.16
Jumlah 18.19 11.21 5.44 3.10 0.65
Rataan 455 2.80 1.36 0.77 0.16
Bl 435 3.03 2.76 1.00 0.41
B2 4.47 2.31 1.26 0.79 0.18
B3 420 3.30 1.30 1.00 0.62
B4 8.03 3.63 2.95 1.00 0.50
Jumlah 21.05 12.27 8.27 3.9 1.72
Rataan 5.26 3.07 2.07 0.95 0.43
Cl 8.00 3.08 1.22 0.62 0.43
C2 335 2.50 1.24 0.65 0.28
C3 4.52 247 1.42 1.34 0.92
C4 3.07 1.59 157 0.61 0.43
Jumlah 18.94 9.63 5.46 3.22 2.05
Rataan 4.74 2.41 1.36 0.81 0.51
DI 4.75 3.82 1.18 1.40 0.32
D2 3.72 2.51 1.64 1.49 0.54
D3 7.58 4.40 1.18 0.56 1.06
D4 430 1.40 1.23 0.57 1.08
Jumlah 20.35 11.13 5.23 433 3.01
Rataan 5.09 2.78 1.31 1.08 0.75
El 6.36 341 1.17 0.61 1.36
E2 5.00 3.18 1.74 1.06 0.97
E3 2.93 2.50 1.34 0.43 1.35
E4 461 2.8 1.54 0.41 152
Jumlah 18.90 11.30 5.80 2.51 5.00
Rataan 4.73 2.83 1.45 0.63 1.25
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Lampiran 11: Data Suhu Dalam Kandang (Makro)

Umur Waktu
Tanggal (Hari) 08.00 12.00 16.00 20.00
. °’c "C N
16/04/2010 1 25 28 29 29
17/04/2010 2 24 30 29 30
18/04/2010 3 24 29 27 27
19/04/2010 4 24 30 28 28
20/04/2010 S 22 28 29 29
21/04/2010 6 26 30 31 31
22/04/2010 7 217 31 29 29
23/04/2010 8 29 30 29 32
24/04/2010 9 29 32 29 28
25/04/2010 10 29 30 30 30
26/04/2010 11 31 30 30 30
27/04/2010 12 29 30 29 28
28/04/2010 13 28 29 29 29
29/04/2010 14 28 29 30 28
30/04/2010 15 28 31 30 30
01/05/2010 16 29 31 30 30
02/05/2010 ¥ 28 29 27 27
03/05/2010 18 27 31 29 29
04/05/2010 19 27 30 31 31
05/05/2010 20 27 30 30 30
06/05/2010 21 29 30 31 31
07/05/2010 22 27 32 28 29
08/05/2010 23 27 28 28 31
09/05/2010 24 27 28 28 30
10/05/2010 25 27 3.1 29 30
11/05/2010 26 28 30 31 30
12/05/2010 27 28 30 31 29
13/05/2010 28 28 31 29 31
14/05/2010 29 29 28 27 29
15/05/2010 30 24 30 28 28
16/05/2010 31 26 30 31 31
17/05/2010 32 27 32 30 31
18/05/2010 33 28 31 30 29
19/05/2010 34 28 32 31 30
20/05/2010 35 28 32 31 31
21/05/2010 36 27 30 27 29
22/05/2010 37 27 29 28 28
23/05/2010 38 28 30 31 30




24/05/2010 39 28 30 30 30
25/05/2010 40 29 30 30 30
26/05/2010 41 28 30 29 32
27/05/2010 42 29 31 29 29
Rata-rata 27.19 30.07 29.33 29.60




Lampiran 12 : Data Bobot Badan Ayam BroilerPada Umur 0, 1,2, 3, 4
dan 5 Hari Setelah Diberi Makan (g/ekor)

Box BB Jumlah Ayam yang Tinggal Per Box
Awal 9FEkor 8ekor 7Ekor 6ekor 5 ekor
Al 4827 48.17 54.36 66.74 78.63 96.50
A2 4738 50.51 57.78 69.31 83.77 10.22
A3 4736  50.51 58.06 70.26 8740 114.12
A4 46.78 5123 59.18 69.94 88.40 107.78

Total 187.80 20142 22938 276.26 338.20 421.62
Rata-rata 4695  50.36 57.34 69.06 84.55 10541

Bl 46.70  45.00 43.43 62.06 75.53 94.22
B2 4749 4397 4284 59.20 1327 92.62
B3 46.84 4230  43.58 62.07 77.05 98.04

B4 48.10 4550 4945 63.89 78.12 98.34
Total 189,13 176.77 17929 24721 303.98 383.22
Rata-rata 4728 44.19 44.82 61.80 76.00 95.81

Cl 47.84 4407 4324 41.11 61.27 81.62
L2 46.94 4556 44.71 42.74  61.15 79.46
3 47.15 4598 4495 4359  62.28 79.38

C4 47.00 4520 4445 42.07 62.37 79.28
Total 18893 1880 17735 16951 247.07 319.74
Rata-rata 4723 4520 4434 4238 61.77 79.94

D1 46.64 4462 4398 40.84  40.00 58.64
D2 46.52 46.44 45.18 42.59 43.13 68.78
D3 46.74 4586 47.64 5311 42.43 69.16
D4 46.52 45.61 44.78 43.10  40.90 58.74

Total 186.43 18253 181.56 179.64 166.47 25532
Rata-rata 46.61 45.63 4539 44091 41.62  63.83

El 4633 46.74 4589 44.54 43.57 44.14
E2 46,05 4429 43.16 40.66 38.72 36.46
E3 4651 43.61 41.96 40.03 38.68 37.96

E4 46.17 48.11 46.65 44.64 44.00 42.22
Total 185.06 178.75 177.66 16987 16497 160.78
Rata-rata 46.27 44.69 44.42 42.47 41.24 40.20
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Lampiran 13: Grafik Perkembangan Organ Visceral Ayam Broiler Selama

5 Hari Penelitian

1. Berat Proventrikulus (g)

1,6
1,4
1,2 /
;| J’ v 4 £
Y — o
0,8 ~
J/ r
” —”
0,6 e y
S - —— “:aﬁ/ . /
0,4 ——
0,2
0
0jam 24 jam 48 jam 72 jam

- Bobot Proventrikulus (mg/100 g bobot hidup)

2000
1800

1600

1400 o

1200
1000 —
800
600
400
200

0

0 jam 24 jam 48 jam 72 jam

96 jam

96 jam

60




2. Berat Ventrikulus (g)
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3. Berat Usus Halus (g)
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4. Berat Hati (g)
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5. Berat Limpa (g)
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6. Berat Pankreas (g)
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